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ABSTRACT 

The basic movements of Balinese dance are broadly divided into three parts, namely agem, Tandang, 

and Tangkep. However, there are still many students who cannot do the basic dance movements well. 

The aim of this research is to improve student learning outcomes in the material of assembling basic 

Balinese dance movements by applying a learning model. Project Based Learning and to find the 

difficulties faced by students in the material of composing basic Balinese dance movements by 

applying the Project Based Learning learning model. This research was carried out in two cycles, 

where each cycle included the stages of planning, implementation, observation or observation as well 

as analysis and reflection. The data analysis technique that will be used in this research is quantitative 

data analysis. The research results show an increase in each cycle. In the pre-cycle, the average 

student score was very low with a poor prediction of 59.4. In the implementation of cycle I, the 

student's score increased with a sufficient predicate, namely 74.85. In cycle II there was an increase 

which was able to meet the KKM value with a very good prediction, namely 82.98. The difficulties 

faced by students in learning to compose the basic movements of Balinese dance are their lack of 

understanding and comprehension of the basic movements which are the main elements in a dance 

and also their fear of practicing the basic movements of Balinese dance. 

Keywords: basic movements, Balinese dance, learning model, project based learning 

 
ABSTRAK 

Gerak dasar tari Bali secara garis besar terbagi menjadi tiga bagian yaitu agem, tandang, dan 

tangkep. Namun siswa masih banyak siswa yang belum bisa melakukan gerak dasar tari dengan baik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi merangkai gerak 

dasar tari Bali melalui menerapkan model pembelajaran. Project Based Learning dan untuk 

menemukan kesulitan yang dihadapi siswa pada materi merangkai gerak dasar tari Bali dengan 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Penelitian ini dilakukan dua siklus, dimana 

tiap siklus meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi serta analisis 

dan refleksi. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan tiap siklusnya. Pada prasiklus, rata-rata 

nilai siswa sangat rendah dengan predikt kurang yaitu sebesar 59,4. Pada pelaksanan siklus I nilai 

siswa meningkat dengan predikat cukup yaitu sebesar 74,85. Pada siklus II mengalami peningkatan 

yang dapat mencukupi nilai KKM dengan predikt sangat baik yaitu sebesar 82,98. Kesulitan yang 

dihadapi siswa pada pembelajaran merangkai gerak dasar tari Bali yaitu kurang memahami dan 

mengerti tentang gerak dasar yang menjadi unsur pokok dalam sebuah tarian dan juga rasa ketakutan 

mereka dalam mempraktekkan gerak dasar tari Bali. 

Kata kunci: gerak dasar, tari Bali, model pembelajaran, project based learning 
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PENDAHULUAN  

         Pendidikan sebagai upaya untuk 

menciptakan sebuah aktivitas 

pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi pada proses 

pembelajaran yang aktif dan 

mengembangkan potensi mereka 

sendiri. Sebenarnya, bukan hanya generasi 

muda yang bisa belajar, namun juga 

generasi tua, karena belajar adalah sesuatu 

yang dapat dilakukan sepanjang hidup. 

Jadi pendidikan memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan potensi dalam 

berbagai macam kegiatan, seperti 

menanamkan nilai- nilai moral, 

pengembangan budi pekerti, nilai agama, 

dan pndidikan lainnya. Pendidikan juga 

merupakan pengetahuan, nilai, 

pengalaman, dan ketrampilan kepada 

generasi muda untuk membantu mereka 

menyiapkan fungsi hidup untuk generasi 

berikutnya (Sukendra et al., 2023). 

 Undang Undang Dasar (UUD) 

1945, pendidikan dinyatakan dalam 

pembukaan bahwa salah satu tujuan 

negara adalah pendidikan untuk kehidupan 

bangsa dan hal ini diperkuat lagi pada 

pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan. Undang Undang No 2 

merupakan perwujudan dari UUD 1945 

dan merupakan salah satu komitmen 

pemerintah untuk meningkatkan 

pengtahuan masyarakat bagi kehidupan 

masyarakat (Sukendra et al., 2023). 

Tujuan dari pendidikan yang berdasar 

pada Pancasila adalah untuk 

meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, kebijaksanaan dan 

ketrampilan, menyempurnakan 

kualifikasi, meningkatkan kepribadian 

sehingga merka dapat berkembang 

bersama dan bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Tujuan pendidikan 

adalah mencapai keberhasilan yang akan 

dicapai oleh siswa, maka dari itu 

dibutuhkan suatu mutu pndidikan yang 

lebih baik (Sukendra et al., 2023). 

 Dalam sebuah proses 

pembelajaran adalah kegiatan yang 

menanamkan makna belajar kepada siswa 

sehingga pada hasil pembelajaran tersebut 

dapat berguna bagi kehidupan sekarang 

ataupun dimasa mendatang. Salah satu 

faktor penentu adalah bagaimana proses 

pemblajaran dapat berjalan sesuai rencana. 

Pembelajaran yang mengasikan juga 

tentunya sangat mempengaruhi jalannya 

proses belajar. Salah satu contohnya ada 

pada pembelajaran Seni Budaya (Pira 
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Erawati, 2024). Pembelajaran Seni 

Budaya terbagi atas empat bidang cabang 

seni diantaranya terdiri dari Seni Rupa, 

Seni Tari, Seni Musik, dan Seni Teater. 

Dalam hal ini yang akan di bahas yaitu 

Seni Tari (Muada et al., 2023). Seni Tari 

adalah satu diantara hasil karya seni yang 

bisa di nikmati dari indra pendangaran dan 

rasa (Surat et al., 2022). Pembelajaran seni 

tari baik secara teori maupun praktik 

memerlukan alokasi waktu belajar yang 

cukup panjang untuk menyelesaikan 

kompetensi pembelajaran. Sehingga 

dalam.hal ini pendidik di tuntut agar 

mampu mengelola waktu dengan efektif 

serta dapat menciptakan suasana belajar 

mengajar yang efesien dan inovatif. Maka 

diperlukan motode pembelajaran yang 

bisa meningkatkan hasil belajar siswa 

pada sebuah pembelajaran di sekolah 

(Kadek et al., 2020). 

 Model pembelajaran Project Base 

Learning (PBL) ini adalah sebuah model 

pembelajaran yang inovatf dengan 

melibatkn siswa secara mandiri untuk 

menggunakn proyek sebagai media 

pembelajaran dan juga untuk menciptakan 

sendiri produk (Sukendra et al., 2023). 

Tugas kompleks termasuk ke dalam 

proyek yang didasarkan pada pertanyaan 

dan masalah yang sangat sulit dan 

tentunya membimbing siswa dalam 

mencari pemecahan masalah, desain, 

pengambilan keputusan, kegiatan 

investigasi, dan bekal kepada siswa di 

dalam menciptakan sebuah peluang untuk 

bekerja secara kreatif dan mandiri 

(Sukendra et al., 2023). 

 Peranan metode pembelajaran 

sangatlah penting di dalam sebuah proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang 

terpenting adalah tentang bagaiman siswa 

dapat memahami pembelajaran tersebut. 

Project Based Learning (PBL) adalah 

model pemblajaran yang menggunakan 

proyek dan kegiatan untuk meningkatkan 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

siswa (Sukendra et al., 2023). Fokus 

pembelajaran terletak pada kemampuan 

siswa untuk memecahkan masalah.dengan 

menggunakan kemampuan mereka dalam 

meneliti, menganalisis, membuat, dan 

mempresntasikan hasil pembelajaran yang 

didasarkan pada situasi dunia nyata (Pira 

Erawati, 2024). Model pembelajaran 

Project Base Learning memiliki 

karakteristk yang bertujuan untuk 

membuat siswa memecahkan sebuah 

masalah yang telah diajukan oleh guru dan 

mencari solusi dari permasalahan yang 
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diberikan dengan merancang proses dan 

membuat kerangka kerja (Sukendra & 

Sumandya, 2018). Permasalahan dapat 

terselesaikan dengan cepat siswa harus 

saling bekerja sama untuk mencari 

informasi dan mengevaluasi pekerjaan 

mereka, sehingga dari konteks ini siswa 

dapat menghasilan sebuah produk (Pira 

Erawati, 2024). 

 Melalui model pembelajaran 

Project Base Learning (PjBL) diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga dalam bidang seni tari khususnya 

tidak hanya melihat, mengikuti arahan 

serta contoh yang ada namun juga dapat 

mencari makna yang terkandung di dalam 

proses pembelajaran, agar kedepannya 

pembelajaran yang didapatkan bisa 

dipergunakan di lingkungan  masyarakat 

(Sukendra et al., 2023). Manfaat model 

pembelajaran Project Based Learning  

diantaranya dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dengan kerjasama tim yang dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan 

kreativitasnya dalam kehidupan  nyata  

ketika  ada  sebuah pertunjukan, selain 

itu dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan (Sukendra & 

Sumandya, 2018). 

 

 Dalam mata pelajaran seni budaya 

khususnya seni tari dengan materi 

merangkai gerak dasar tari Bali, para siswa 

siswi disana belum bisa mempraktekkan 

dengan jelas gerak dasar tari Bali. Maka 

dari itu, penelitian ini akan menggunakan 

model pembelajaran Project Base 

Learning (PjBL). Karena berdasarkan 

hasil wawancara yang sudah dilaksankan 

dengan guru seni budaya di SMA Negeri 

3 Denpasar, diketahui bahwasannya model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

seni budaya yaitu model pembelajaran 

demonstrasi (Puspawati et al., 2022). 

Meskipun model pembelajaran 

demonstras sudah diterapkan, namun 

penerapan model pembelajaran tersebut 

belum membuat hasil belajar siswa 

maksimal (Fridayanthi & Sukendra, 

2019). Permasalahan yang terjadi dalam 

pembelajaran merangkai gerak dasar tari 

Bali adalah siswa kurang memperhatikan 

guru dalam mendemonstrasikan pelajaran 

seni tari (Muada et al., 2023). 

 Seni budaya merupakan suatu 

keahlian mengekspreskan ide-ide dan 

pemikiran estetika, termasuk mewujudkan 

kemampuan serta imajinasi pandangan 

akan benda, suasana, atau karya yang 

mampu menimbulkan rasa indah sehingga 
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mnciptakan peradaban yang lebih maju. 

Seni budaya juga dapat dimaknai sebagai 

semua hal yang berkaitan dengan 

komponen yang diciptakan oleh manusia 

dan memiliki nilai estetika untuk dapat 

dinikmati dan digunakan di dalam 

kehidupn sehari-hari (Ayu D, 2013). 

Secara umum, seni budaya dapat diartikan 

sebagai suatu karya yang dibuat atau 

diciptakn oleh manusia sehingga 

menghasilkan sebuah karya seni yang 

indah (Puspawati et al., 2022). Gerak dasar 

tari bali secara garis besar terbagi menjadi 

tiga bagian yaitu Agem, Tandang, dan 

Tangkep (Muada et al., 2024). 

 Berdasarkan hal tersebut maka 

tujuan penelitian ini adalah (1) untuk 

meningkatkn hasil belajar siswa pada 

materi merangkai gerak dasar tari Bali 

dengan menerapkan model pemblajaran. 

Project Base Learning. (2) untuk 

menemukan kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa pada materi merangkai gerak dasar 

tari Bali dengan menrapkan model 

pembelajaran Project Base Learning. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian Tindakan kelas. Penelitian ini 

menggunakan data deskriptif kulitatif. 

Subjek dalam penelitin ini adalah siswa 

kelas X.A SMA Negeri 3 Denpasar yang 

berjumlah 40 orang. Pengumpulan data 

berupa data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan penelit adalah metode tes, 

metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Penelitian ini menggunakn 

dua jenis validitas data yaitu validitas 

struktural dan validitas isi. Hal ini juga 

melibatkan guru Seni Budaya dalam 

validitas. Validitas data ini juga dapat 

disesuaikan dengan catatan administrasi 

guru pengampu mata pelajaran Seni 

Budaya dicapai dengan mengolah data 

menggunakan analisis data atau teknik 

pengolahan data. Teknik analisis data 

yang akan digunakan dalam penelitin ini 

adalah analisis data kuantitatif. Sedangkn 

metode yang digunakn dalam pengolahan 

data adalah metode statistik deskriptif 

(Sukendra, 2020).  

 Langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam proses pengolahan data 

penelitian. yaitu menentukan skor 

maksimal ideal (SMI), membuat pedoman 

konversi, menentukan kriteria predikat, 

dan mencari rata-rata. Penelitian ini terdiri 

dari dua siklus, dimana tiap siklus meliputi 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
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pengamatan atau observasi serta analisis 

dan refleksi. Indikator keberhasilan pada 

penelitian ini dapat dilihat dari segi proses 

dan hasil ((Muada et al., 2023).). Dari segi 

proses, jika semua atau sekurang-

kurangnya sebagian besar (75%) siswa 

berpartisipasi aktif, baik fisik, mental, 

maupun sosial dalam proses pembelajaran, 

maka dianggap berhasil dan berkualitas. 

Sedangkan dari segi hasil, maka paling 

tidak mayoritas 75% tersebut daat 

mengidentifikasi berbagai pertimbangan 

termasuk meguji data hasil tes siswa pada 

model pembelajaran yang dianggap 

berhasil (Fridayanthi & Sukendra, 2019)..  

 

HASIL PENELITIAN  

 Sebelum adanya penelitian 

tindakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

pada pembelajarn merangkai gerak dasar 

tari Bali, diawali dengan pengambilan 

nilai prasiklus. Hasil dari ketiga aspek 

yaitu agem, tandang, dan tangkep, pada 

skor standar siswa masih berada di bawah 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75, dari data diats skor rata-raa yaitu 

59 dengan predikat kurang. 

 

Tabel 1. Kriteria Predikat Hasil Tes Tindakan Pra-Siklus Pembelajaran Merangkai   

               Gerak Dasar Tari Bali Sebelum Menerapkan Model Project Base Learning   

No Skor Standar Predikat Jumlah Siswa Presentase Keterangan 

1. 73 Cukup 6 15% Belum tuntas 

2. 66 Cukup 6 15% Belum tuntas 

3. 60 Cukup 15 37,5% Belum tuntas 

4. 53 Kurang 8 20% Belum tuntas 

5. 46 Kurang 3 7,5% Belum tuntas 

6. 40 Kurang 2 5% Belum tuntas 

 

Keterangan: 

Jumlah Skor: 2.376 dengan Rata-Rata 59,4 

 

Hasil Tes Tindakan Siklus I 

Siklus I dilakukan untuk merubah nilai 

siswa yang awalnya di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 

menjadi meningkat dengan mnggunakan 

model pembelajarn Project Base Learning 

(PjBL) pada pembelajaran merangkai 

gerak dasar tari Bali.  
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Tabel 2. Kriteria Predikat Hasil Tes Tindakan Siklus I Pada Penerapan Model  

               Pembelajaran Project Base Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan  

            Kemampuan Merangkai Gerak Dasar Tari Bali  

No Skor Standar Predikat Jumlah 

Siswa 

Presentase Keterangan 

1. 86,7 Sangat Baik 6 15% Tuntas 

2. 80 Baik 9 22,5% Tuntas 

3. 73 Cukup 13 32,5% Belum tuntas 

4. 66 Kurang 7 17,5% Belum tuntas 

5. 60 Kurang 4 10% Belum tuntas 

6. 53 Kurang 1 2,5% Belum tuntas 

 

 

 Berdasarkan pada data di atas, 

dapat dijelaskan nilai yang didapat oleh 

siswa kelas X.A SMA Negeri 3 Denpasar 

yang berjumlah 40 orang adalah sebagi 

berikut. 6 orang siswa mendapatan 

predikat sangat baik, 9 orang siswa 

mendapatkan predikt baik, 24 orang siswa 

mendapatkan predikat cukup dan 1 orang 

siswa mendapatkan predikat kurang. Dari 

data di atas didapatkan rata-rata nilai 

siswa yaitu sebesar 74,85. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapn model 

pembelajaran Project Base Learning 

(PjBL) untuk meningkatkan kemampuan 

gerak dasar tari Bali belum dapat 

dikatakan berhasil.  Dikarenakan  siswa  

yang  mendapatkan  nilai  di atas  

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75 sebanyak 15 orang siswa atau 

37,5%, sedangkan sebanyak 25 orang 

siswa atau 62,5% masih mendapatkan nilai 

di bawah Kriteria Ketuntasn Mininal 

(KKM). 

      Deskripsi Hasil Tes Tindakan Siklus II 

Siklus II merupakan tindakan lanjutan 

untuk mmperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada siklus I. 

Dilakukanya siklus II ini apabila pada 

siklus I terdapat kekurangan dalam sebuah 

penelitian tindakan kelas.  
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Nilai Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II Pada Penerapan  

               Model Pembelajaran Project Base Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan  

           Kemampuan Merangkai Gerak Dasar Tari Bali  

 Pra Siklus Siklus I Siklus II Keterangan 

Jumlah 2.376 2.994 3.319 Meningkat 

Rata-Rata 59,4 74,85 82,98 Meningkat 

 

 

 Nilai pada Tabel di atas 

memperlihatkan dengan jelas adanya 

peningkatan mulai dari prasiklus, siklus I 

hingga siklus II. Nilai di atas 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Base Learning 

(PjBL) ini berhasil dilakukan dalam kelas 

X.A SMA Negeri 3 Denpasar. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan pada penelitian yang 

dilakukan mengenai penerapan model 

pembelajaran. Project Base Learning 

(PjBL) untuk meningkatkn 

kemampuan merangkai gerak dasar 

tari Bali kelas X.A SMA Negeri 3 

Denpasar tahun pelajaran 2023/2024. 

Pada observasi awal yang dilakukan 

kepada siswa kelas X.A yang mengikuti 

pembelajaran merangkai gerak dasar tari 

Bali, hasl yang ditunjukkan adalah 

sebanyak 27 orang siswa (67,5%) 

mendapatkan predikt cukup, sedangkan 13 

orang siswa (32,5%) mendapatkan 

predikt kurang. Rata-rata nilai yang 

diperoleh adalah 59,4 yang termasuk 

kategori kurang dan berada di bawah nilai 

Kriteria Ketuntasn Mininal (KKM) 

sebesar 75. 

 Pada siklus I terjadi peningkatan 

namun nilai siswa masih berada di bawah 

KKM dan hasil yang ditunjukkan adalah 

sebanyak 6 orang siswa (15%) 

mendapatkan predikat sangat baik, 9 

orang siswa (22,5%) mendapatkan 

predikt baik, 24 orang siswa (60%) 

mendapatkan predikt cukup, dan 1 orang 

siswa (2,5%) mendapatkan predikat 

kurang dengan rata-rata nilai yang 

diperoleh yaitu sebesar 74,85 yang 

termasuk kategori cukup. Maka dari itu, 

penelitian. Dilanjutkan. ke siklus II untuk 

meningkatkan hasl belajar siswa. 

 Pada siklus II terjadi peningkatan 

yang signifikan karena jumlah siswa yang 

tuntas sudah melebihi 75% dari nilai 
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Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM), hasil 

yang didapat yaitu sebanyak 16 orang 

siswa (40%) medapatkan predikat sangat 

baik, 19 orang siswa (47,5%) 

mendapatkan predikat baik, dan 5 orang 

siswa (12,5%) mendapatkan predikt 

cukup. Dengan hal ini, menunjukkan 

bahwa model pembelajaran. Project Base 

Learning (PjBL) untuk meningkatkan. 

Kemampuan merangkai gerak dasar tari 

Bali kelas X.A SMA Negeri 3 Denpasar 

dikatakan berhasil dan penelitin dapat 

dihentikan. 

 Kesulitan-Kesulitan Yang 

Dihadapi Siswa Dalam Penerapan Model 

Pembelajaran Project Base Learning 

(PjBL) Terhadap Pembelajaran Merangkai 

Gerak Dasar Tari Bali. Bedasarkan hasl 

dari wawancari yang sudah dilakukan 

dengan siswa, terdapat beberapa kesulitan-

kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

penerapan. model pembelajaran Project 

Base Learning (PjBL) terhadap 

pembelajaran merangkai gerak dasar tari 

Bali, diantaraya sebagai berikut. Dari 

wawancara yang sudah dilakukan salah 

satu kesulitan yang dihadapi siswa adalah 

dikarenakan siswa belum memahami dan 

mengerti tentang gerak dasar tari Bali 

tersebut. Mereka merasa kesulitan 

mempelajari gerak dasar tari Bali karena 

mereka belum mempunyai dasar-dasar 

gerak tari Bali yang dimana dasar-dasar 

dari gerak tari Bali tersebut adalah unsur 

pokok dalam sebuah tarian. Kesulitan 

tersebut yang menyebabkan mereka 

kurang aktif. dan antusias di kelas saat 

pembelajaran berlangsung. Ada beberapa 

siswa yang sudah memahami dan 

mengerti tentang gerak dasar tari Bali 

namun masih banyak siswa yang kurang 

mengerti dan paham tentang gerak dasar 

tari Bali itu. 

 Kesulitan lainnya yang juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

ketakutan mereka untuk mempraktekkan 

gerak dasar tari Bali ke depan kelas karena 

mereka tidak mengerti cara 

mempraktekkan gerak dasar tari Bali. 

Ketakutan mereka lebih besar dari rasa 

ingin tahu untuk mempelajari 

pembelajaran gerak dasar tari Bali ini. 

Ketika dipanggil untuk maju ke depan 

kelas mereka tidak mau dan itu menjadi 

sebuah penghambat pada pembelajaran di 

kelas. Maka dari itu, peneliti melakukan 

pendekatan kepada para siswa supaya 

dapat membantu siswa agar tidak 

ketakutan lagi untuk mempelajari gerak 

dasar tari Bali. 
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SIMPULAN 

 Penggunaan model pembelajarn 

Project Base Learning (PjBL) mampu 

meningkatkn kemampuan merangkai 

gerak dasar tari Bali kelas X.A SMA 

Negeri 3 Denpasar tahun pelajaran 

2023/2024. Hasl tindakan menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan signifikan 

mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

 Pada prasiklus, rata-rata nilai siswa 

sngat rendah dengan predikt kurang yaitu 

sebesar 59,4. Pada pelaksanan siklus I nilai 

siswa meningkt dengan predikat cukup 

yaitu sebesar 74,85. Dan pada siklus II 

mngalami peningkatn yang dapat 

mencukupi nilai Kriteria Ketuntasan 

Mininal (KKM) dengan predikt sangat 

baik yaitu sebesar 82,98. Peningkatn ini 

terlihat pada nilai siswa yang sebelumnya 

jauh dari nilai Kriteria Ketuntasn. Mininal 

(KKM), menjadi memenuhi nilai Kriteria 

Ketuntasn Mininal (KKM). 

 Kesulitan-kesulitn yang dihadapi 

oleh siswa pada pembelajaran merangkai 

gerak dasar tari Bali yaitu kurang 

memahami dan mengerti tentang gerak 

dasar yang menjadi unsur pokok dalm 

sebuah tarian dan juga rasa ketakutan 

mereka terhadap gerak dasar tersebut yang 

mengakibatkan hasil belajar siswa di 

bawah KKM. Kesulitan-kesulitn tersebut 

dapat teratasi dengan cara peneliti 

melakukn pendekatn kepada para siswa 

untuk membantu mereka dalam 

pembelajaran gerak dasar tari Bali 

tersebut. 
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